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ABSTRAK

Salah satu aspek yang menunjang keberhasilan remaja dalam berinteraksi adalah
kontrol diri. Kontrol diri sangat penting diimplementasikan kepada setiap siswa
disekolah, terutama siswa yang sedang menempuh pendidikan sekolah menegah
pertama (SMP). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kontrol diri
dengan interaksi sosial siswa SMP Negeri 1 Indralaya. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif korelasional dengan populasi sebanyak 301 dan sampel
sebanyak 75 yang ditentukan dengan teknik simple random sampling dengan
menggunakan rumus slovin. Metode pengumpulan data pada penelitian ini berupa
skala kontrol diri dan skala interaksi sosial yang diperoleh melalui penyebaran
instrument secara langsung. Analisis data dalam penelitian ini dengan
menggunakan pearson product moment. Hasil analisis data menunjukan bahwa
tingkat kontrol diri pada kategori rendah berada pada 111-120 dengan persentase
33% (25 siswa) dan tingkat interaksi sosial berada pada kategori sedang berada
pada 98-105 dengan presentase 31% (23 siswa). Kemudian koefisien korelasi (r)
sebanyak = 0,561 dan 0,000 atau < 0,05 sig.(2-tailed) yang artinya terdapat
hubungan positif yang signifikan antara kontrol diri dengan interaksi sosial siswa
kelas VII SMP Negeri 1 Indralaya. Hal ini menunjukan bahwasanya semakin
tinggi kontrol diri maka semakin tinggi pula interaksi sosial siswa, namun
sebaliknya jika kontrol diri rendah maka interaksi sosial juga rendah.

Kata Kunci : Kontrol Diri, Interaksi Sosial, Siswa.
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ABSTRACT

One aspect that supports teenagers' success in interacting is self-control. It is very
important to implement self-control for every student at school, especially
students who are currently studying junior high school (SMP). This research aims
to determine the relationship between self-control and social interaction of
students at SMP Negeri 1 Indralaya. This research is a correlational quantitative
research with a population of 301 and a sample of 75 which was determined using
a simple random sampling technique using the Slovin formula. The data collection
method in this research is a self-control scale and a social interaction scale
obtained through direct distribution instruments. Data analysis in this research
used Pearson product moment. The results of data analysis show that the level of
self-control in the low category is at 111-120 with a percentage of 33% (25
students) and the level of social interaction is in the medium category at 98-105
with a percentage of 31% (23 students). Then the correlation coefficient (r) is =
0.561 and 0.000 or < 0.05 sig. (2-tailed) which means there is a significant
positive relationship between self-control and social interaction of class VII
students at SMP Negeri 1 Indralaya. This shows that the higher the self-control,
the higher the student's social interaction, but conversely, if self-control is low,
social interaction will also be low.

Keywords : self control, social interaction, student.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, karena setiap manusia berhak mendapatkan sebuah pendidikan
dimana pendidikan tersebut sebagai perkembangan yang akan membantu
dalam kehidupan. Pendidikan merupakan proses mengubah sikap dan tingkah
laku seseorang untuk mendewasakan diri. Dicapai melalui cara mendidik,
pengajaran, proses pembuatan, dan latihan (Depdiknas, 2013). Selanjutnya
menurut Triwiyanto (2021:23), pendidikan adalah suatu bentuk pengalaman
dalam belajar yang berlangsung sepanjang hidup dan mencakup program
pendidikan seperti pendidikan formal, non-formal, dan informal di sekolah
serta di luar sekolah. Ini berlangsung sepanjang hidup dan bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan seseorang agar mereka dapat memainkan peran
yang tepat di masa depan.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional bertujuan untuk menciptakan upaya sadar dan terencana dalam
menciptakan suasana belajar pada pembelajaran yang memungkinkan peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya dalam keterampilan sosial,
kecerdasan, jiwa keagamaan, rasa percaya diri, terkendali, berakhlak mulia
dan berkepribadian.

Terdapat beberapa pihak yang mempengaruhi siswa disekolah,
diantaranya guru, kepala sekolah, tenaga administrasi, siswa dan orang tua
yang bersangkutan, agar dapat mencapai tujuan pendidikan. Dalam hal ini
tempat yang menjadi tercapainya dari tujuan pendidikan adalah sekolah.

Namawi (dalam Fatimah, 2020) Sekolah memiliki peran penting dalam
mengembangkan bakat dan potensi anak-anak sehingga mereka dapat
menjalankan tugas-tugas kehidupan sebagai manusia, baik secara individu

maupun bermasyarakat. Saat di sekolah siswa akan mulai melakukan sebuah
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interaksi baik itu dengan guru maupun teman sebaya. Hal ini mengubah
lingkungan interaksi mereka dari keluarga menjadi lingkungan yang berada di
sekolahnya seperti guru dan teman sebaya.

Interaksi merupakan sebuah peristiwa yang saling berpengaruh satu sama
lain diantaranya komunikasi antar individu, yang menciptakan sebuah
keberhasilan dalam berkomunikasi satu sama lainnya. Menurut Arifin
(2015:23) bahwa interaksi adalah sebuah tindakan yang dilakukan oleh
individu sebagai respons terhadap stimulus dari individu lainnya. Dengan
kata lain, interaksi sosial tidak hanya melibatkan tindakan aktif dari satu
individu, tetapi juga respons dari individu lainnya. Karena kunci dari semua
kehidupan sosial dalam masyarakat adalah interaksi sosial.

Interaksi sosial adalah aktivitas antara individu atau sekelompok manusia
saat berhubungan satu sama lain. Melalui interaksi ini, manusia dapat
menyampaikan tujuan, maksud, dan keinginan mereka kepada orang lain,
serta membangun hubungan yang dinamis di dalam masyarakat. Gillin (dalam
Masitoh, 2020), menjelaskan interaksi sosial adalah hubungan sosial yang
bersifat dinamis dan melibatkan hubungan yang terjadi antara individu atau
kelompok. Interaksi sosial terjadi ketika salah satu individu melakukan suatu
tindakan yang kemudian menimbulkan reaksi dari individu lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa interaksi sosial tidak hanya bersifat satu arah, tetapi
melibatkan respons atau reaksi dari pihak lain. Bagi siswa, interaksi sosial
memegang peran penting dalam pengembangan keterampilan sosial dan
emosional mereka. Melalui interaksi sosial, siswa dapat merasa lebih mudah
untuk berteman, belajar berkomunikasi secara efektif, dan mengembangkan
kemampuan untuk bekerja sama dalam kelompok.

Ketika akan berinteraksi dengan orang sekitar, maka individu dapat
mampu menampilkan perilaku yang dapat dianggap tepat, yaitu perilaku
dalam menyelamatkan interaksi dari sebab akibat pengaruh negatif dikarena
terjadinya sebuah respon. Remaja seringkali mengalami sebuah pergolakan
dan tingkah laku yang menunjukan perilaku tidak terkendali (Hardika,
2018:2).
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Masa remaja dapat dikenal dengan masa mencari jati diri. Masa remaja
merupakan periode antara masa kanak-kanak dan masa dewasa. Seperti yang
dikemukakan Hurlock (2017:212) keberhasilan seseorang remaja dalam usaha
memperbaiki kepribadian seseorang memiliki beberapa faktor selama masa
remaja, salah satunya dimana remaja harus memiliki kontrol diri yang stabil,
ini biasanya akan meningkat, dimana remaja dapat menumbuhkan perasaan
kesatuan dan memiliki kemampuan untuk memandang diri mereka secara
konsisten. Remaja rentan terhadap emosi yang tidak terkontrol, seperti mudah
marah, adanya rasa tersinggung, dan ragu-ragu dalam mengambil sebuah
keputusan. Maka akan terjadinya sebuah respon dan dibutuhkannya kontrol
diri dimana dapat digunakan dalam mengatasi kemampuan yang dapat
merugikan diri sendiri. Sebab salah satu yang menunjang keberhasilan remaja
dalam berinteraksi adalah kontrol diri. Hal ini sesuai dengan pendapat
Chaplin (2015:451) bahwa kontrol diri adalah kemampuan untuk
membimbing perilaku diri sendiri, maupun kemampuan untuk mencegah serta
menghambat sebuah dorongan, serta dorongan perilaku implusif.

Kontrol diri sangat penting diimplementasikan kepada setiap siswa
disekolah, terutama siswa yang sedang menempuh pendidikan sekolah
menegah pertama (SMP). Dikarenakan siswa sekolah menegah pertama (SMP)
memiliki kematangan emosi yang kurang stabil dalam mengontrol diri. Hal
ini sependapat dengan Ghufron & Risnawati (2017:21) kontrol diri adalah
suatu keadaan ketika seseorang memiliki kemampuan dalam mengendalikan
tingkah laku seseorang, dalam berinteraksi ada sebuah pengendalian yaitu
kemampuan seseorang dalam mempertimbangkan mengambil sebuah
keputusan terlebih dahulu.

Kontrol diri adalah kemampuan yang dimiliki seseorang dalam menahan
dorongan serta keinginan yang bertentangan dengan tingkah laku seseorang
yang memiliki nafsu semata tetapi tidak sesuai dengan norma sosial. Pendapat
ini di dukung oleh Messina dan Messina (dalam Masitoh, 2020) kontrol diri
merupakan tingkah laku seseorang yang berfokus pada mengubah diri sendiri,

mengidentifikasi pengrusakan pada diri sendiri, memperoleh perasaan
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mandiri, dan menghindari pengaruh negatif dari orang lain. Kontrol diri
memungkinkan individu untuk mengontrol dorongan dari internal dan
eksternal untuk mengambil tindakan yang tepat dengan mengontrol pikiran
dan tindakan mereka. Selanjutnya Averil (dalam Ghufron & Risnawati,
2010:29) menyatakan bahwa kontrol diri adalah kemampuan yang dimiliki
dalam mengarahkan dan mengatur sebuah perilaku yang membawa kearah
positif. Kontrol diri ini memiliki potensi yang positif dalam mengembangkan
tingkah laku individu selama proses kehidupannya.

Selanjutnya ada sebuah fenomena dalam kehidupan yang sekarang ini
banyak ditemukan remaja atau siswa yang sangat sulit dalam mengontrol
dirinya dalam melakukan interaksi dengan temannya. Kontrol diri memiliki
tujuan yang sangat penting dalam berinteraksi dengan orang lain agar dapat
membuat seseorang berperilaku dilingkungan sosial yang baik (Hijriah,
2018).

Penelitian yang dilakukan oleh (Nindia et. al. 2022) mengenai perilaku
phubbing pada remaja: menguji peranan kontrol diri dan interaksi sosial
menunjukan bahwa kontrol diri dan interaksi sosial dengan perilaku phubbing
memiliki hubungan signifikan dengan diperolehnya korelasi 0.859 dengan
p=0.000 (p<0.05). Sementara terdapat hubungan negatif yang signifikan
antara kontrol diri dengan perilaku phubbing diperolehnya korelasi -0.636
dengan p=0.000 (p,0.05), dan juga terdapat hubungan negatif yang signifikan
antara interaksi sosial dengan perilaku phubbing diperoleh korelasi -0.201
dengan p=0.013 (p<0.05). Maka hasilnya kontrol diri dan interaksi sosial
pada remaja memiliki hubungan yang sangat tinggi sedangkan dalam perilaku
phubbing semakin rendah.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Hijriah, 2018) mengenai
hubungan antara kontrol diri (self control) dan interaksi sosial (social interest)
dengan perilaku sosial mahasiswa jurusan pendidikan fisika fakultas tarbiyah
dan keguruan UIN alauddin makasar menunjukan bahwa hasil analisis data
menggunakan statistik deskriptif terdapat rata-rata (mean) dari data tersebut

terdapat kategori cukup dengan diperolehnya 95,20. Maka pengujian statistik
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inferensial terdapat hubungan yang singnifikan antara kontrol diri dan
interaksi sosial terhadap perilaku sosial mahasiswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti bersama
dengan guru BK, dan 2 siswa pada tanggal 24 Agustus 2023 di SMP Negeri 1
Indralaya, didapatkan informasi bahwasannya siswa belum bisa mengontrol
diri dengan baik sehingga menunjukan sikap dan perilaku negatif seperti,
membawa handphone ke sekolah, mengejek teman, menyinggung perasaan
teman, berkelahi, membuli, dan berbicara kasar terhadap teman sebaya.
Perilaku yang ditampilkan oleh siswa SMP Negeri 1 Indralaya ini
menunjukan bahwa mereka mengalami tugas perkembangan yang belum di
penuhi. Selain itu bahwasannya anak kelas VII ini baru mengalami perubahan
tingkah laku yang berbeda pada saat mereka masih duduk di SD (Sekolah
dasar). Hurlock (2011:206) masa remaja memiliki rentang usia yang dimulai
dari masa remaja awal dengan usia 12-14 tahun, kemudian masa remaja
tengah antara usia 15-17 tahun, dan masa remaja akhir usia 18-21 tahun.

Kontrol diri memiliki kaitan dengan seberapa mampu siswa dalam
mengendalikan emosi yang berasal dari dalam dirinya, dan pada dasarnya
siswa yang belum mampu mengendalikan emosi dapat disebut sebagai siswa
yang cenderung mengalami lemahnya kontrol diri, dimana kencenderungan
dalam keyakinan terhadap pengontrolan segalah sesuatu yang terjadi dalam
kehidupannya seperti lingkungan mereka yang mengakibatkan mereka lepas
kendali.

Setelah mengetahui permasalahan siswa terutama pada kemampuan
mengontrol diri di atas maka dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 1
Indralaya terdapat indikasi terkait lemahnya kontrol diri dengan interaksi
sosial. Hal ini di dukung oleh Gufron (2010:27) bahwa jika seseorang
memiliki kontrol diri yang baik maka dalam interaksi sosial yang dimiliki
orang tersebut akan baik sehingga dapat terciptanya perilaku yang sesuai
dengan apa yang dilakukan dalam berinteraksi dengan orang lain, begitupun
sebaliknya, jika seseorang memiliki kontrol diri yang buruk maka interaksi

sosial yang dimiliki orang tersebut akan buruk dan tidak dapat terciptanya
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perilaku yang sejalan dan sesuai dengan apa yang dilakukan dalam
berinteraksi dengan orang lain.

Berdasarkan hasil di atas maka dapat diperoleh informasi bahwa siswa
mengalami permasalahan terhadap kontrol diri dan interaksi sosial. Oleh
karena itu, penelitian ini perlu diteliti lebih mendalam mengenai “Hubungan

Kontrol Diri dengan Interaksi Sosial Siswa SMP Negeri 1 Indralaya”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka
adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Bagaimana tingkat kontrol diri siswa SMP Negeri | Indralaya?
2. Bagaimana tingkat interaksi sosial siswa SMP Negeri 1 Indralaya?
3. Bagaimana hubungan antara kontrol diri dengan interaksi sosial siswa

SMP Negeri 1 Indralaya ?”.

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui beberapa hal yaitu:
1. Untuk mengetahui tingkat kontrol diri siswa SMP Negeri 1 Indralaya.
2. Untuk mengetahui tingkat interaksi sosial siswa SMP Negeri 1 Indralaya.
3. Untuk mengetahui hubungan kontrol diri dengan interaksi sosial siswa

SMP Negeri | Indralaya.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat diharapkan menjadi bahan acuhan
dan evaluasi serta dapat dijadikan referensi kepada seluruh guru di
SMP Negeri 1 Indralaya dalam melihat perkembangan siswa pada

kontrol diri dan interaksi sosial.



1.4.2.

Universitas Sriwijaya

Manfaat Praktis

a.

Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi sebagai bahan
acuhan tenaga pendidik dalam meningkatkan kontrol diri
dengan interaksi sosial siswa.

Bagi Guru Bimbingan dan Konseling

Penelitian ini diharapkan agar dapat dijadikan panduan oleh
guru bimbingan dan konseling untuk membuat program
layanan yang tepat terhadap permasalahan pada interaksi
sosial siswa.

Bagi Siswa

Penelitian ini  bermanfaat untuk memahami dan
meningkatkan pengetahuan serta menambah wawasannya
pada siswa mengenai pemahaman tentang hubungan kontrol
diri dengan interaksi sosial.

Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini dapat memberikan tambahan mengenai
wawasan dan informasi pengetahuan akan pentingnya kontrol
diri terhadap interaksi sosial serta dapat dijadikan sebagai

bahan referensi dalam melaksanakan penelitian selanjutnya.
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